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1.1. Latar belakang
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yang jauh dari kota.
Kegitan produksi berhubungan dengan peralatan yang digunakan; seperti

mesin dan sarana pendukung lainnya dan bahan baku yang tersedia (ada di tempat



atau harus dipesan terlebih dahulu secara terus-menerus). Keberadaan alat atau
sarana dan bahan yang ada tersebut penting diperhatikan karena berhubungan dengan

kebutuhan modal yang dimiliki perusahaan.

Keuangan perusahaan umumnya terdiri dari modal sendiri dan pinjaman dari

yang sama setiap waktunya. Agar mendapatkan Kinerja yang bagus, manajerial
perlu memperhatikan penempatan karyawan secara proporsional dan sesuai

kebutuhan (the righ man on the righ place).



Kinerja berkaitan erat dengan hasil kerja karyawan yang sesuai dengan
perannya dalam organisasi sekaligus merupakan suatu hasil usaha secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung

jawab yang diberikan. Dengan perkataan lain bila kinerja karyawan (individual

—
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kerja dalam instansi sangat penting dan besar pengaruhnya terhadap karyawan dalam

melakukan aktivitasnya. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai



apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan
nyaman demikian pula sebaliknya.

Jika diamati dengan cermat, lingkungan kerja terbagi atas lingkungan kerja

fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja yang buruk menjadi

analisis beban kerja yang cermat dan teliti sanagt diperlukan untuk mengidentifikasi
jumlah karyawan maupun kualifikasi karyawan yang diperlukan untuk mencapai

tujuan organisasi.



Perseroan Terbatas Bank Perkreditan Rakyat Artanawa (PT. BPR Artanawa)
pada mulanya didirikan berbentuk Badan Hukum Koperasi pada tanggal 11
Nopember 1991. Adapun pendiri dari PT. BPR Artanawa terdiri dari 9 Koperasi Unit

Desa (KUD) di wilayah Madiun Selatan, yaitu: KUD Dolopo, KUD Geger, KUD

Madiun dalam

menjalankan aktifitasnya, antara lain; karyawan yang merasa kurang dalam
pemberian kompensasi, tidak mendapat dukungan lingkungan kerja yang nyaman

dan selalu diberi beban kerja yang terlalu berat. Akibatnya, beberapa kali terjadi



hubungan yang kurang harmonis antara manajemen dan karyawan yang berpengaruh
pada kinerja dan mengganggu operasional perusahaan. Permasalahan tersebut kerap
kali terjadi, meski secara kuantitas makin menurun dari waktu ke waktu.

Untuk memastikannya lebih jauh, peneliti melakukan kajian dalam sebuah

penelitian yang berjudul: “Pg
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Sehubungan dengg
penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui pengaruh variabel Kompensasi, Lingkungan dan Beban Kerja

secara parsial terhadap Kinerja Karyawan Pada BPR Artanawa Madiun.



2. Untuk mengetahui pengaruh variabel Kompensasi, Lingkungan dan Beban Kerja
secara simultan terhadap Kinerja Karyawan Pada BPR Artanawa Madiun.
3. Untuk mengetahui variabel yang paling dominan berpengaruh secara signifikan di

antara Kompensasi, Lingkungan dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Pada BPR Artanawa Madi

4. Peneliti Selanjutnya



Dapat dijadikan bahan acuan dalam pengembangan penulisan dan

penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh Kompensasi,

Lingkungan dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.




